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Pada tahun 2023-2024 krisis kemanusiaan di Gaza kembali meningkat akibat
serangan militer pedang besi Israel yang dinilai tidak manusiawi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penanganan PBB terhadap krisis kemanusiaan di Gaza
2023-2024. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif analisis yang menerapkan pendekatan studi literatur. Penelitian ini
menggunakan teknik analisa data berupa pengumpulan data, reduksi data, teknik
penyajian, dan kesimpulan. Sementara pengumpulan data menggunakam teknik studi
pustaka (Library Research) yang bersumber dari buku, jurnal, website resmi,
dokumen, dan laporan internasional. Hasil dari penelitian ini menunjukkan kegagalan
PBB dalam mewujudkan misi perdamaian dunia, dilihat melalui konsep perdamaian
dunia, variabel dari teori Liberalisme Republikan, yaitu; Stabilitas dan keamanan
internasional dalam peningkatan jumlah pengungsi menyebabkan tekanan terhadap
negara penerima dan mengakibatkan instabilitas internasional. Kerjasama dalam
menangani masalah global pada badan dibawah PBB seperti UNRWA, WHO, dan
UNICEF, ketidakadilan dalam penurunan pasukan perdamaian PBB,
ketidakmampuan PBB dalam membangun kerjasama di bidang yudikatif, seperti
dengan ICC, ketidakmampuan negosiasi PBB dalam kerjasama membuka blokade di
Mesir. Penerapan demokrasi ialah terhadap hak veto yang menghambat penerapan
resolusi DK PBB. Penguatan HAM pada jumlah korban jiwa di Gaza yang meningkat
signifikan. Peningkatan peran institusi ialah pada kewenangan PBB yang tidak
mampu menyelesaikan krisis kemanusiaan di Gaza. Penelitian ini memberikan
wawasan mengenai bagaimana PBB sebagai institusi internasional yang berkewajiban
menjaga perdamaian internasional telah gagal dalam mewujudkan misi perdamaian
dunia, dilihat melalui penanganan terhadap krisis kemanusiaan di Gaza 2023-2024.
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ABSTRACT
Analysis The United Nations Response to The Humanitarian Crisis in Gaza
(2023-2024) in Achieving Its Global Peace Mission
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In 2023-2024, the humanitarian crisis in Gaza escalated again due to Israel's military
attacks, which were deemed inhumane. This study aims to analyze the United Nations
response to the humanitarian crisis in Gaza in 2023-2024. This study uses qualitative
research with a descriptive analysis method that applies a literature study approach.
This study uses data analysis techniques in the form of data collection, data reduction,
presentation techniques, and conclusions. Meanwhile, data collection uses library
research techniques sourced from books, journals, official websites, documents, and
international reports. The results of this study indicate the failure of the UN to
achieve its mission of global peace, as seen through the concept of global peace and
variables from Republican Liberalism theory, namely: International stability and
security, where the increase in the number of refugees puts pressure on host countries
and leads to international instability. Cooperation in handling global issues is directed
at UN agencies such as UNRWA, WHO, and UNICEF, the unfair reduction of UN
peacekeeping forces, the UN's inability to build cooperation in the judicial field, such
as with the ICC, and the UN's inability to negotiate cooperation in lifting the
blockade in Egypt. The implementation of democracy is directed at the veto power
that hinders the implementation of UN Security Council resolutions. The
strengthening of human rights is directed at the significant increase in the number of
casualties in Gaza. The increased role of institutions is directed at the UN's inability
to resolve the humanitarian crisis in Gaza. This study provides insights into how the
UN, as an international institution tasked with maintaining international peace, has
failed to fulfil its mission of global peace, as seen through its handling of the
humanitarian crisis in Gaza from 2023 to 2024.
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